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Hiperkol esterolemia merupakan salah satu faktor risiko terjadinya stroke. Diketahui bahwa nilai viskositas
darah pada pasien stroke adalah diatas nilai normal. Pada penelitian ini peneliti ingin mengetahui apakah
terdapat hubungan hiperkol esterolemia sebagai faktor risiko stroke dengan meningkatnya nilai viskositas
darah. Pemeriksaan viskositas darah diukur menggunakan Mikrokapiler Digital®, yaitu suatu alat untuk
mengetahui nilai viskositas darah yang mudah dilakukan dan tidak mengel uarkan biaya besar.

Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional. Data yang digunakan adalah data sekunder yang
diperoleh dari rekam medis pasien Pos Binaan Terpadu (Posbindu) dan data subjek sehat dari penelitian
sebelumnya oleh Al Rasyid dkk. Pasien dengan kolesterol tinggi dianggap sebagai subjek dengan
hiperkolesterolemia dan pasien dengan kolesterol normal dianggap sebagai kontrol normal. Pada hasil
analisis data diketahui proporsi pasien hiperkol esterolemia sebesar 51,3% (n=98) dan pasien hiperviskositas
88,5% (n=169).

Berdasarkan hasil analisis data didapatkan hasil perbedaan bermakna antaranilai viskositas darah dengan
pasien hiperkolesterolemia dengan subjek sehat dan tidak didapatkan perbedaan secara statistik antara
pasien hiperkolesterolemia dengan kontrol normal. Kolesterol merupakan faktor risiko terjadinya
hiperviskositas. Kontrol yang dianggap normal dari Posbindu tidak dapat mewakili populasi.

...... Hypercholesterolemiais one of the factors causing Stroke. It is known that blood viscosity in stroke's
patient is above the normal level. In this observation, the observer wants to know if there isarelationship
between Hyperchol esterolemia as the factor causing stroke with the increase on blood viscosity. The
measurement of blood viscosity is measured by using Mikrokapiler Digita®, atool used to know the level
of blood viscosity in an easy and less costly way.

This observation uses the cross-sectional design. Data used in the observation is a secondary data, and it is
gathered from the medical records of Pos Binaan Terpadu (Poshindu) and the the healthy subject data from
the previous observation by Al Rasyid et a. Patients with high cholesterol are subjected to

Hyperchol esterolemia, and patients with normal level of cholesterol are subjected to normal control. On the
result of the analysis, it is shown that the proportion of Hypercholesterolemia patient is at 51,3% (n=98) and
Hyperviscocity patient at 88,5% (n=169).

Based on the result of the analysis, there is a significant difference between the blood viscosity with patients
adopting hypercholesterolemia with healthy subject, and there is no significant difference statistically
between patients adopting Hyperchol esterolemia with normal control. Cholesterol is one of the factors
causing hyperviscocity. Control is considered normal from Posbindu and it doens represent population.
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